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ABSTRAK

Andi Kisty Mardhatillah. 2023. Skripsi “Efektivitas Penggunaan Aplikasi
Super Test Pada Pembelajar Bahasa Mandarin Level HSK 3 (GXi&/K¥EZ#R)

Sebagai Media Pembelajaran Mandiri: Studi Kasus”. Dibimbing oleh Sukma, S.S.,
M.TCSOL dan Ayu Indah Lestari S.S., M.Ed.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektivitasan aplikasi Super
Test pada pembelajar Bahasa Mandarin level HSK 3 sebagai model pembelajaran
mandiri di program studi Bahasa Mandarin dan menganalisis faktor pendukung dan
penghambat penggunaan aplikasi Super Test. Metode penelitian yang digunakan
yaitu gabungan dari kuantitatif dan kualitatif dengan jenis penelitian eksperimen
(pre-experimental design) dengan melakukan pengumpulan data One Group Pre-
Test Post-Test dan kuesioner. Teknik pengambilan sampel berupa Simple Random
Sampling dan didapatkan 25 orang subjek penelitian.

Hasil penelitian dengan perhitungan One Group Pre-Test Post-Test
penggunaan aplikasi Super Test efektif sebagai media pembelajaran mandiri dalam
meningkatkan kemampuan pembelajar Bahasa Mandarin level HSK 3 di Program
Studi Bahasa Mandarin. Berdasarkan hasil kuesioner terdapat enam faktor
pendukung penggunaan aplikasi Super Test diantaranya adalah 1) Intensitas
penggunaan aplikasi super test, 2) dapat belajar sesuai standar HSK, 3)
meningkatkan motivasi belajar, 4) mendorong untuk melakukan pembelajaran
mandiri, 5) dapat belajar kapan saja di mana saja, 6) materi pembelajaran yang baik
dan relevan. Faktor penghambat pada penggunaan aplikasi super Test terdapat
empat faktor, yaitu 1)terjadi kendala teknis saat aplikasi digunakan, 2) keterbatasan
jaringan, 3) memerlukan kapasitas penyimpanan yang besar, 4) terdapat biaya
berlangganan.

Kata Kunci: Efektivitas, Aplikasi Super Test, Bahasa Mandarin, HSK 3,
Pembelajaran Mandiri
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ABSTRACT

Andi Kisty Mardhatillah. 2023. Thesis "The Effectiveness of Using Super
Test Application on Chinese Language Learners at HSK Level 3 (3XiB7KEZR)

As a Self-Learning Media: Case Study", Department of Chinese Language and
Culture, Faculty of Cultural Sciences, Hasanuddin University. Supervised by
Sukma, S.S., M.TCSOL and Ayu Indah Lestari S.S., M.Ed.

This study aims to determine the effectiveness of the Super Test
application on Chinese language learners at HSK 3 level as a self-learning media
and analyze the supporting and inhibiting factors for the use of the Super Test
application. The research method used is a combination of quantitative and
qualitative with the type of experimental research (pre-experimental design) by
collecting data One Group Pre-Test Post-Test and questionnaires. The sampling
technique was Simple Random Sampling and 25 research subjects. One Group Pre-
Test Post-Test data was analyzed by calculating One Group Pre-Test Post-Test.

The results of the research with the calculation of One Group Pre-Test
Post-Test show that the use of the Super Test application is effective as an
independent learning media to improve the ability of HSK 3 level Mandarin
learners. Based on the results of the questionnaire, there are six supporting factors
using Super Test application, 1) the intensity of using the super test application, 2)
being able to learn according to HSK standards, 3) increasing learning motivation,
4) encouraging independent learning, 5) being able to learn anytime anywhere and
6) relevant learning material. There are four inhibiting factors in the use of the Super
Test application, 1) technical problems when the application is used, 2) network
limitations, 3) require large storage capacity, and 4)there is a subscription fee.

Keywords: Effectiveness, Super Test Application, Mandarin, HSK 3, Self-
Learning
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Banyaknya Bahasa Nasional dari seluruh dunia, di antaranya terdapat
bahasa dengan jumlah penutur yang banyak. Bahasa yang digunakan oleh banyak
orang dikategorikan sebagai Bahasa Internasional. Pada suatu artikel dari internet,
dengan mengambil data yang bersumber dari Ethnologue (2022), menyebutkan
bahwa bahasa yang paling banyak digunakan adalah bahasa Inggris, kemudian pada
urutan kedua yaitu bahasa Mandarin. Bahasa Mandarin sangat penting untuk
dipelajari di era globalisasi saat ini. Berbagai lembaga Pendidikan baik formal
maupun informal, swasta maupun negeri, menyediakan pelajaran Bahasa Mandarin.
Bahkan telah banyak Universitas yang menyediakan jurusan Bahasa Mandarin atau
Sastra Cina bagi orang-orang yang ingin belajar bahasa Mandarin secara mendalam.

HSK adalah singkatan dari hanyu shuiping kdoshi (;NiB 7K Z%1%)
yang merupakan ujian untuk mengetahui kecakapan Bahasa Mandarin penutur
asing. Terdapat 3 bagian dalam ujian HSK, yakni mendengar, membaca, dan
menulis. Saat ini terdapat 6 (enam) tingkatan HSK. Semakin tinggi tingkatan HSK,
maka semakin bertambah pula kesulitannya dan semakin banyak kosakata dan
struktur kalimat yang harus dihafal dan dipahami. Kriteria penguasaan Bahasa
Mandarin yaitu pada HSK level 1 artinya telah mampu menggunakan kata Bahasa
Mandarin yang sangat sederhana, kemudian pada HSK level 2 artinya telah
memiliki pemahaman tentang Bahasa Mandarin dasar dengan sangat baik, HSK
level 3 artinya dapat melakukan percakapan  pada tingkat dasar dan
mengaplikasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari dan akademik, HSK 4 artinya
berkomunikasi dalam Bahasa Mandarin dengan berbagai topik dan mampu
berbicara dengan lancar kepada penutur asli, kemudian pada HSK 5 dianggap telah
memiliki kemampuan untuk membaca artikel, majalah dan sejenisnya yang

berbahasa Mandarin dan pada level HSK tertinggi, yakni HSK 6 penutur telah



dianggap dapat memahami informasi dan mampu mengekspresikan diri baik dalam
lisan maupun tulisan (China Educational Center). Semakin tingginya level HSK,
juga semakin banyak jumlah soal yang harus diselesaikan. Dalam artikelnya,
Khudori (2019) menjelaskan cara pelaksanaan ujian HSK terbagi menjadi 2 (dua)
yakni Computered-Based Test dan Paper-Based Test. Untuk durasi waktu
pengerjaan, keduanya memiliki durasi waktu yang sama.

Level HSK 3 terhitung sebagai level intermediate atau menengah seperti
yang telah dijelaskan pada paragraf sebelumnya yang artinya bagi yang telah
mencapai level ini mampu bercakap-cakap dan telah dapat mengaplikasikan
pengetahuan berbahasa Mandarinnya pada kehidupan sehari-hari. Pada bangku
perkuliahan dengan jurusan Bahasa Mandarin diajarkan materi mengenai HSK 3
mulai pada semester 3 dan juga dipelajari pada semester 1V(empat). Peneliti
menemukan fakta bahwa terdapat perguruan tinggi yang mensyaratkan mahasiswa
yang berada pada semester 3 atau 4 telah mencapai level intermediate, yakni level
HSK 3 atau HSK 4. Untuk mendapatkan skor HSK yang sesuai standar, pembelajar
Bahasa Mandarin harus menguasai ketiga aspek kemampuan Bahasa Mandarin
yakni mendengarkan, membaca dan menulis. Bagi mahasiswa yang mempelajari
bahasa Mandarin di perguruan tinggi selain belajar pada saat perkuliahan, akan
lebih cepat meningkatkan kemampuan HSK 3 nya dengan belajar secara mandiri
dengan media yang disukai dan relevan dengan materi mengenai HSK 3.

Level HSK 3 dipilih sebagai standar kemampuan HSK yang digunakan
pada penelitian ini karena dari hasil observasi sebelum penelitian dilakukan,
peneliti menemui banyak mahasiswa bahasa Mandarin yang telah melewati
pelajaran mengenai HSK 3, namun belum bisa mendapatkan nilai standar kelulusan
HSK 3, dan terdapat mahasiswa yang kemampuan HSK nya masih pada tingkat
kemampuan HSK 3 tanpa adanya peningkatan ke level HSK 4 dan seterusnya.
Untuk itu peneliti mengambil subjek penelitian yang merupakan mahasiswa Bahasa
Mandarin yang tengah mempelajari HSK 3 agar subjek penelitian dapat
memaksimalkan pembelajaran HSK sebagai pembelajar bahasa Mandarin yang
perlu melakukan pembelajaran mandiri agar dapat mencapai standar nilai HSK 3.



Media adalah suatu alat atau sarana yang digunakan sebagai perantara
dalam menyampaikan suatu gagasan atau pesan kepada pihak yang dituju.
Pembelajaran adalah proses penambahan pengetahuan dan wawasan sehingga
mendapatkan hasil perubahan positif dalam diri seseorang yang berupa
keterampilan atau pengetahuan baru (Saefuddin dan Berdiati:2014). Dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah suatu perantara yang digunakan
melakukan proses belajar. Umumnya kegiatan belajar dilakukan dengan adanya
guru yang mengajarkan suatu materi pelajaran kepada muridnya. Belajar tidak
hanya bisa dilakukan di suatu instansi pendidikan dengan guru sebagai penyampai
materi pembelajaran. Belajar dapat dilakukan secara mandiri, dengan bantuan
berbagai media, baik itu buku, majalah, koran atau media cetak lainnya dan juga
dapat dilakukan dengan menggunakan media berbasis teknologi.

Berkembangnya teknologi saat ini, banyak media yang dapat
dimanfaatkan untuk mempelajari apapun yang ingin dipelajari. Pembelajar dengan
menggunakan internet dapat dengan bebas mencari materi pembelajaran dengan
berbagai macam media yang dapat menunjang dalam proses belajar secara mandiri.
Salah satu media pembelajaran yang dapat ditemukan dengan internet adalah
aplikasi. Saat ini sangat banyak aplikasi yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran, bagi pembelajar dapat menggunakan aplikasi yang relevan dengan
materi pelajaran yang ingin dipelajari. Untuk lulus dalam ujian HSK penting untuk
mempelajari HSK.

Beberapa aplikasi yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
yaitu Learn Chinese, Migii HSK dan Super Test. Pada aplikasi Learn Chinese
kelebihannya adalah selain dapat belajar HSK, penggunanya juga memungkinkan
untuk dapat mempelajari puisi China, Idiom China dan kaligrafi China.
Kekurangannya adalah materi HSK yang dapat dipelajari secara gratis sangat
terbatas selain itu, penggunanya tidak dapat mengatur bahasa aplikasi ke bahasa
Indonesia. Migii HSK kelebihannya adalah tampilan aplikasi yang sangat
sederhana, kekurangan dari aplikasi Migii HSK adalah hanya memiliki sedikit
pilihan fitur dan bahasa tidak bisa diubah ke Bahasa Indonesia. Dibanding aplikasi

Learn Chinese dan Migii HSK, aplikasi Super Test adalah aplikasi pembelajar HSK



dengan keunggulan berupa banyaknya fitur yang dapat dimanfaatkan untuk
mempelajari HSK, seperti kelemahan kedua aplikasi yang disebutkan sebelumnya,
penggunaan aplikasi Super Test secara gratis juga terbatas, namun keterbatasan
aplikasi Super Test yang digunakan secara gratis, tidak lebih terbatas dibanding
kedua aplikasi sebelumnya. Selain itu, kekurangan Super Test adalah memiliki
tampilan yang kompleks.

Urgensi dari penelitian ini yaitu untuk menjadi pertimbangan bagi
pembelajar bahasa Mandarin dengan level HSK 3 untuk menggunakan media
aplikasi Super Test sebagai media meningkatkan HSK dengan belajar secara
mandiri. Pada pembelajar bahasa Mandarin level HSK 3 yang berikutnya akan
sampai pada level HSK lanjutan, memungkinkan untuk merasa jenuh terhadap
media yang telah digunakan dan berusaha menemukan media yang efektif atau
sebaliknya, pembelajar Bahasa Mandarin level HSK 3 merasa media yang
digunakan sudah sangat efektif, sehingga tidak mau mencari alternatif lain untuk
meningkatkan kemampuan Bahasa Mandarinnya yang bisa saja lebih baik daripada
media pembelajarannya. Pembelajar Bahasa Mandarin yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah pembelajar HSK 3 di program studi Bahasa Mandarin.
Dampaknya jika tidak diteliti, bagi pembelajar bahasa mandarin level HSK 3 yang
jenuh terhadap media pembelajaran atau aplikasi yang telah digunakan, yaitu akan
kesulitan dalam mencari media pembelajaran yang efektif dan hanya membuang-
buang waktu dengan mencoba berbagai aplikasi. Kemudian, dampaknya pada
pembelajar bahasa Mandarin level HSK 3 yang merasa media yang digunakan
sudah sangat efektif, tidak akan tertarik mencoba media lain yang bisa saja lebih
efektif dibanding media yang telah digunakan. Jadi, urgensi dari penelitian ini yaitu
untuk menjadi pertimbangan bagi mahasiswa bahasa Mandarin dengan level HSK
3 untuk menggunakan media aplikasi Super Test untuk meningkatkan HSK.

B. Rumusan Masalah

Meningkatkan kemampuan HSK, diperlukan berbagai faktor untuk
meningkatkannya. Selain faktor internal atau dari diri sendiri, terdapat berbagai
faktor eksternal untuk meningkatkan HSK di antaranya yakni metode dan media

yang digunakan dalam belajar bahasa Mandarin. Saat ini tersedia berbagai media



yang digunakan untuk meningkatkan HSK, terdapat media yang berupa digital, dan

non-digital. Tingkat keefektifannya berbeda-beda. Salah satu media digital untuk

meningkatkan HSK adalah aplikasi Super Test.

Tidak diketahui efektivitas juga faktor pendukung dan penghambat

penggunaan aplikasi Super Test dalam meningkatkan HSK (SN 7K 2%3K)

pada pembelajar Bahasa Mandarin level HSK 3 di program studi Bahasa Mandarin.

Sehingga dirumuskan pada pertanyaan-pertanyaan berikut:

1.

2.

Bagaimana efektivitas penggunaan aplikasi Super Test sebagai media

pembelajaran mandiri dalam meningkatkan kemampuan HSK (;Xi&7K3E
Z17t) pada pembelajar bahasa mandarin level HSK 3 di Program Studi

Bahasa Mandarin?

Apa faktor pendukung dan penghambat penggunaan aplikasi Super Test
sebagai media pembelajaran mandiri pada pembelajar bahasa mandarin
level HSK 3 di Program Studi Bahasa Mandarin?

C. Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis efektivitas penggunaan aplikasi Super Test dalam

meningkatkan HSK  (3X3B7/K£2%K) pada pembelajar bahasa mandarin
level HSK 3 di Program Studi Bahasa Mandarin.

Menganalisis faktor pendukung dan penghambat penggunaan aplikasi Super
Test pada pembelajar bahasa mandarin level HSK 3 di Program Studi

Bahasa Mandarin.

D. Manfaat Penelitian

a.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembelajar bahasa

Mandarin untuk menemukan media pembelajaran dalam bentuk digital sebagai

media pembelajaran mandiri, sehingga mampu meningkatkan kemampuan

berbahasa Mandarin.

b.

Manfaat Praktis



Bagi pembelajar bahasa Mandarin, diharapkan menjadi pertimbangan
untuk memanfaatkan aplikasi Super Test dalam meningkatkan
kemampuan bahasa Mandarin sebagai media pembelajaran mandiri.
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat bermanfaat, yang akan
meneliti mengenai efektivitas suatu aplikasi, khususnya aplikasi dengan
tujuan meningkatkan kemampuan bahasa Mandarin.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menjadi acuan yang menggunakan

akan menggunakan teori kognitif oleh Jean Piaget.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Relevan

Nasikh (2021), Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya, dalam skripsinya yang berjudul “Efektifitas Penggunaan
Aplikasi Quizizz dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas IX Di MTsN 4
Surabaya”. Penelitiannya bertujuan mengetahui tentang efektivitas aplikasi Quizizz
dalam mata pelajaran akidah dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan menggunakan teori efektivitas. Hal ini relevan dengan rumusan pertanyaan
pertama peneliti, begitupun dengan inti dari penelitian yang ia lakukan
berhubungan dengan pertanyaan mengenai efektivitas penggunaan aplikasi.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah
pada penelitian oleh Nasikh menggunakan metode kualitatif, sedangkan peneliti
menggunakan metode campuran, yakni gabungan kuantitatif dan kualitatif.

Handoko (2019), dalam jurnalnya yang berjudul “Strategi Pembelajaran
Kosa Kata Bahasa Mandarin pada Aplikasi Pembelajaran Chineseskill”, dalam
penelitiannya untuk bertujuan mencari tahu strategi yang sesuai atau yang paling
berpengaruh besar bagi proses pembelajaran kosa kata pemula. Dari hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa strategi asosiasi merupakan strategi yang paling
sesuai untuk digunakan dalam proses pembelajaran kosa kata untuk pemula.

Putri (2020), Institut Komunikasi dan Bisnis LSPR, dalam Jurnal nya yang
berjudul “Efektivitas Penggunaan Aplikasi Qraved sebagai Media Memilih Tempat
Makan” dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif, metode penelitian yang digunakan, relevan dengan metode penelitian
penulis. Dari hasil penelitiannya, ia mendapatkan kesimpulan bahwa aplikasi
Qraved berguna bagi orang-orang yang ingin mencari tempat makan sesuai dengan
selera dan keinginan masing-masing. Mengenai Teori yang digunakan, dalam
penelitiannya teori yang digunakan adalah Teori Uses and Grativication dan Teori
New Media.



Novita, Kejora, Akil (2021), dalam penelitiannya berjudul “Efektivitas
Penggunaan Aplikasi Zoom Meeting dalam Pembelajaran PAI di Masa Pandemi
Covid-19.” Pada penelitiannya bertujuan untuk mendeskripsikan seberapa efektif
penggunaan Zoom, dalam pembelajaran PAI di masa pandemi. metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif survei, dengan melibatkan 89 siswa kelas VI
SMPN 2 Pasawahan Purakarta. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa,
penggunaan Zoom efektif dalam pembelajaran secara daring, namun terdapat
kendala oleh siswa dalam penggunaannya. Penelitian ini relevan dengan penelitian
yang dilakukan peneliti, yakni meneliti efektivitas suatu aplikasi dalam
pembelajaran. Perbedaannya ada pada subjek dan objek yang diteliti.

Marsuki, Sukma, Nagiyah (2021), dalam penelitiannya yang berjudul
“Efektivitas Pemanfaatan Aplikasi Tik Tok Sebagai Media Pembelajaran Jarak
Jauh Dalam Meningkatkan Kemampuan HSKK Peserta Didik”, metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Hasil dari
penelitiannya menunjukkan bahwa dengan pemanfaatan aplikasi Tik-Tok sebagai
media pembelajaran, efektif dalam meningkatkan kemampuan HSKK peserta didik.
Penelitiannya sama dengan penelitian yang dilakukan peneliti, yakni meneliti
efektivitas penggunaan suatu aplikasi untuk meningkatkan suatu kemampuan
subjek penelitian. Perbedaannya yaitu pada penelitiannya, bertujuan mencari tahu
apakah aplikasi yang dijadikan perlakuan untuk subjek peneliti dapat meningkatkan
kemampuan HSKK atau tidak, namun peneliti bertujuan meneliti aplikasi yang
dapat meningkatkan kemampuan HSK subjek penelitian.

Supriadi, Tazkiyah, Isro (2019), dalam penelitiannya yang berjudul
“Pemanfaatan Aplikasi Kahoot sebagai Media Evaluasi Hasil belajar Bahasa
Mandarin Berbasis kearifan Lokal di Purwokerto” bertujuan untuk meninjau
bagaimana aplikasi Kahoot digunakan sebagai media untuk menilai hasil belajar
bahasa Mandarin. Pada hasil penelitiannya, diketahui bahwa dengan fitur pada
aplikasi Kahoot dapat meningkatkan pemahaman terhadap bahasa Mandarin. Dari
tujuan dan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh
para peneliti tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Bedanya

yaitu para peneliti tersebut menitikberatkan penggunaan aplikasi dalam membantu



pendidik untuk menemukan media untuk menilai hasil belajar, juga agar siswa lebih
terbantu untuk mempelajari bahasa Mandarin.

Wulandari, Mudinillah (2022) dalam penelitiannya yang berjudul
“Efektivitas Penggunaan Aplikasi Canva sebagai Media Pembelajaran IPA MI/SD”,
meneliti mengenai efektifitas penggunanan Canva, lebih tepatnya efektivitas
penggunaan Canva sebagai media yang dipakai oleh pengajar dalam membuat
materi pembelajaran IPA untuk siswa MI/SD. Pada penelitian ini relevan dengan
penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu meneliti mengenai pengaruh atau
efektivitas suatu aplikasi.

Rahmawati (2019) dalam skripsinya yang berjudul “Efektifitas
Penggunaan Aplikasi I-Waris Terhadap Peningkatan Pemahaman Konsep Mawaris
Peserta Didik Kelas XI Di MAN 1 Bandar Lampung”. Penelitian yang dilakukan
bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan apliaksi I-Waris terhadap
peningkatan pemahaman konsep mawaris oleh siswa kelas XI di MAN 1 Bandar
Lampung. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi I-
WARIS efektif dalam meningkatkan konsep mawaris terhadap subjek
penelitiannya. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan peneliti
yakni mengenai efektivitas aplikasi terhadap kemampuan kognitiif siswa.
Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah
pada penelitian ini bentuk desain eksperimen yang digunakan adalah Quasi
Experimen sedangkan yang dilakukan peneliti yaitu desain pre-experimental.

Rusalina (2020) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Media Boneka
Tangan Terhadap keterampilan Berbicara Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Kelas IV SDN 51 Kaur”. Penelitian yang ia lakukan bertujuan untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh media boneka tangan terhadap keterampilan berbicara
pada siswa Kelas IV SDN 51 Kaur. Kesamaan antara penelitian ini dengan
penelitian ini yaitu bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh media
terhadap kemampuan siswa, kemudian perbedaannya yaitu pada penelitian ini
subjek penelitiannya diberikan perlakuan dengan adanya guru yang memberikan
perlakuan tersebut sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan penggunaan

media, digunakan secara langsung oleh subjek penelitian tanpa adanya perantara.



B. Landasan Teori

Kognitif adalah interpretasi oleh seseorang dari proses berpikir mengenai
sesuatu baik itu individu lain, makhluk hidup, lingkungan, dan lain sebagainya.
“Proses kognitif adalah proses mencari dan mendapatkan pengetahuan dan
mengorganisir pengetahuan melalui berbagai aktivitas seperti mengingat,
menganalisis, memahami, menilai, menalar, membayangkan dan berbahasa”
(Trisdiono), secara sederhana kognitif berarti proses mendapatkan pengetahuan
dengan memilah pengetahuan yang ingin dipelajari.

Pada penelitian ini, peneliti memutuskan untuk menggunakan teori
kognitif oleh Jean Piaget. Dalam bukunya, Hergenhahn&Olson (2017) menjelaskan
bahwa menurut Jean Piaget, pendidikan yang optimal membutuhkan pengalaman
yang menantang untuk pembelajar sehingga proses asimilasi dan akomodasi dapat
menghasilkan pertumbuhan intelektual, dan untuk menciptakan jenis pengalaman
tersebut, pendidik atau pembelajar itu sendiri harus mengetahui level fungsi struktur
kognitif siswa atau level kognitif dirinya sendiri sebagai pembelajar. Teori Jean
Piaget mengklasifikasi tahap perkembangan kognitif anak berdasarkan umur.
Piaget berpendapat bahwa manusia memliliki kesamaan genetik dengan
pengalaman yang hampir serupa, sehingga terdapat kesamaan dalam perkembangan
kognitif.

Hal tersebut mendasari Jean Piaget mengklasifikasi tahap perkembangan

kognitif menjadi 4 klasifikasi diantaranya:

No. Tahap Kognitif Umur
1. | Sesnsorimotorik 0-2 tahun

2. | Praoperasional 2-7 tahun

3. | Operasional konkret 7-11 tahun

4. | Operasional formal 11-dewasa

Tabel 2 1 Tahap perkembangan kognitif Jean Piaget

Piaget dalam Baharuddin (2009:110) tahap sensorimotorik, yaitu tahap
awal dimana individu mulai mengenal dunia luar dengan samar dan memiliki gerak

refleks. Tahap pra-operasional tahapan yang susunan operasi mental yang lebih
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baik dan dapat berpikir logis. Tahap operasi konkret, yakni individu telah dapat

mengatasi masalah nyata dan dapat membedakan yang baik dan buruk. Tahap

keempat yaitu tahap operasi formal adalah tahap perkembangan kognitif di mana

individu telah mampu mengasimilasi pengalaman atau pengetahuan baru dengan

yang telah dimiliki sebelumnya, juga dapat mengatasi masalah yang abstrak dan

dapat berpikir ilmiah.

Jean Piaget dalam Hergenhahn&Olson (2017:313-317) terdapat beberapa

konsep mengenai perkembangan kognitif, diantaranya:

Inteligensi: Inteligensi dalam pandangan Piaget adalah kemampuan individu
untuk mengorganisasi, memahami, dan beradaptasi dengan lingkungan.
Inteligensi melibatkan proses berpikir, penalaran, dan pembelajaran.

Skemata: Skemata adalah kerangka mental atau struktur kognitif yang
digunakan individu untuk mengorganisasi dan memproses informasi.
Membantu individu memahami dunia di sekitarnya.

Asimilasi dan Akomodasi: Asimilasi adalah proses ketika individu
menginterpretasikan informasi baru dengan cara yang sesuai dengan skemata
yang sudah ada. Akomodasi adalah proses penyesuaian skemata atau
pembentukan yang baru ketika informasi baru tidak cocok dengan yang sudah
ada.

Ekuilibrasi: Ekuilibrasi adalah proses pencarian keseimbangan antara asimilasi
dan akomodasi. Ketika individu menghadapi konflik kognitif, dicari ekuilibrasi
dengan mengubah skema atau pemikiran mereka.

Interiorisasi: Interiorisasi adalah proses di mana konsep-konsep atau
pengetahuan yang awalnya dipahami secara eksternal menjadi pemahaman
internal yang lebih dalam dan kompleks seiring waktu.

Pada penelitian yang peneliti lakukan, tahap perkembangan kognitif
oleh subjek penelitian dengan rentang usia 19-21 tahun, yang berarti berada
pada tahap perkembangan kognitif terakhir yakni operasi formal. Dalam tahap
operasi formal, diasumsikan bahwa individu dapat menggabungkan
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya, yakni pengetahuan HSK 3 yang
diajarkan saat perkuliahan, dengan pengetahuan baru yang diperoleh secara
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mandiri dengan aplikasi Super Test sebagai media pembelajaran atau media
pembelajaran mandiri, kemudian menyesuaikan antara kedua proses belajarnya.
Hal ini sejalan dengan konsep asimilasi dan akomodasi oleh Jean Piaget.

Teori kognitif oleh Jean Piaget pada Hergenhahn&Olson memiliki
perbedaan dan persamaan. Pada Hergenhahn&Olson (2017:320) pendapat
mengenai klasifikasi usia pada tahap formal berada pada usia 11 atau 12 tahun
sampai 14 atau 15 tahun. Sedangkan pada Baharuddin (2009:109-110) tahap
operasional formal ada pada usia 11 tahun hingga dewasa. Hergenhahn&Olson
(2017) menjabarkan konsep penting dalam teori kognitif oleh Jean Piaget,
sedangkan pada Pada bagian klasifikasi umur oleh Jean Piaget dalam
Hergenhahn&Olson dan pada Baharuddin adalah sama, yakni terbagi menjadi 4
klasifikasi yang terdiri dari tahap sensorimotorik, tahap pra operasional, tahap
operasi konkret dan tahap operasi formal.

Teori oleh Jean Piaget ini relevan dengan penelitian yang dilakukan.
Peneliti melihat mahasiswa atau subjek penelitian sebagai siswa yang mesti
diketahui level kognitifnya. Dengan ukuran level HSK, kemampuan level HSK
subjek penelitian, yakni mahasiswa Bahasa Mandarin semester IV (empat) yang
telah sampai pada tahun kedua perkuliahan saat penelitian dilakukan, diketahui
bahwa kemampuan kognitif mahasiswa adalah level HSK 3, maka nantinya peneliti
akan memberikan perlakuan yang sesuai dengan level kognitif mahasiswa dan
melihat efektif atau tidaknya perlakuan yang diberikan kepada mahasiswa. Jika,
subjek penelitian belajar dengan aplikasi Super Test dengan menyesuaikan level
kognitif yang dimiliki, maka asumsi dari penelitian ini adalah aplikasi Super Test
efektif sebagai media pembelajaran mandiri. Hal ini karena aplikasi Super Test
memungkinkan penggunanya belajar dengan pilihan tingkat level HSK yang
dimilikinya.
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C. Konsep
1. HSK
HSK merupakan ujian yang digunakan untuk mengukur kemampuan
bahasa Mandarin. Dalam ujian HSK saat ini terdapat 6 level, setiap level
menggambarkan kemampuan yang dimiliki bahasa mandarin. Pada HSK level
3, setidaknya perlu mengetahui minimal 600 kosakata dengan kemampuan
dasar berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari seperti belajar dan bekerja
(Khudori, 2019). Berdasarkan dari artikel dari China Education Center berikut
pembagian soal HSK:

Jumlah Durasi
Bagian Jumlah Soal Keseluruhan ;
(Menit)
Soal
Bagian | 10
Bagian Il 10
Mendengarkan 40 35
Bagian 11 10
Bagian IV 10
Memeriksa dan mengisi jawaban bagian mendengarkan 5
Bagian | 10
Membaca Bagian Il 10 30 30
Bagian 11 10
) Bagian | 5
Menulis i 10 15
Bagian 11 )
80 90

Tabel 2.2 Pembagian soal HSK 3

Pada ujian HSK level 3 terdapat 3 jenis soal, yakni 40 soal
mendengarkan, yang dapat dikerjakan dalam jangka waktu 35 menit. 30 soal
membaca dengan 30 menit waktu pengerjaan dan 10 soal menulis dengan waktu
pengerjaan 15 menit. Setelah bagian mendengarkan, diberi waktu 5 menit untuk
istirahat. Jadi total keseluruhan waktu ujian adalah 90 menit, termasuk waktu

istirahat dan pengisian data pribadi peserta ujian.
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Soal mendengarkan terbagi menjadi 4 bagian dengan model soal yang
berbeda. Pada soal bagian pertama, terdapat 10 nomor, model soalnya berupa
mencocokkan audio yang didengar dengan gambar pada computer/lembar ujian.
Bagian kedua terdiri dari 10 soal, peserta akan mendengarkan audio kemudian
menentukan apakah pernyataan dalam computer/lembar ujian benar atau salah.
Pada bagian ketiga terdiri dari 5 soal, peserta akan mendengarkan audio berupa
percakapan, kemudian di akhir audio terdapat pertanyaan. Pertanyaan tersebut
dijawab dengan memilih antara 3 opsi pilihan ganda pada computer/lembar
ujian. Kemudian pada bagian keempat, model soal sama dengan bagian ketiga,
namun dengan percakapan yang sedikit lebih panjang daripada bagian ketiga.

Soal membaca terbagi menjadi 3 bagian, bagian pertama terdiri dari 10
soal. Model soalnya yaitu terdapat dua bagian soal berupa percakapan,
kemudian kedua percakapan tersebut di cari pasangan percakapan yang tepat
sehingga menghasilkan percakapan yang saling menyambung. Soal pada bagian
kedua berupa kalimat yang tidak lengkap, terdapat kata yang dapat dipilih
sebagai jawaban untuk melengkapi kalimat. Pada soal membaca bagian ketiga
akan ada teks, terdapat 10 soal, kemudian peserta menjawab pertanyaan sesuai
keadaan teks tersebut. Jawaban berupa pilihan ganda. Soal bagian menulis
berjumlah 10 soal, yang dibagi menjadi 2 bagian. Pada bagian pertama terdapat
5 nomor, model soalnya yaitu berupa beberapa kata acak yang harus disusun
menjadi kalimat yang tepat. Soal bagian kedua dengan jumlah soal juga 5 nomor.

Pada soal bagian kedua berupa kalimat yang kurang ;X ==, namun terdapat
pinyin yang nantinya peserta harus mengubahnya ke dalam bentuk ;X == agar

keseluruhan kalimat dalam bahasa mandarin lengkap dan tepat.

2. Media Pembelajaran

Melakukan pembelajaran baik itu menerima maupun memberi,
diperlukan perantara untuk disampaikan atau menyampaikan materi. Ahmad
Suryadi(2020) dalam bukunya, menyatakan bahwa media pembelajaran adalah
elemen yang digunakan sebagai sumber belajar untuk menyampaikan materi

pembelajaran. Baik belajar dengan pengajar ataupun belajar secara mandiri,
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memerlukan media untuk memahami pelajaran yang ingin dipahami. Setiap
individu dapat memilih dengan bebas media atau sarana apa yang akan
digunakan untuk belajar ataupun mengajar. Terdapat berbagai pilihan mengenai
media pembelajaran apa yang dapat digunakan. Untuk memutuskan media apa
yang akan digunakan sebagai media pembelajaran, perlu untuk mengetahui
keefektivitasannya. Pemilihan media pembelajaran yang baik mempengaruhi
hasil belajar seseorang. Jika media pembelajaran yang digunakan tepat, maka

tujuan pembelajaran akan mudah dan lebih cepat untuk dicapai.

3. Aplikasi Super Test

“Aplikasi merupakan suatu penerapan perangkat lunak atau software
yang dikembangkan untuk tujuan melakukan tugas-tugas tertentu.” (Prawiro,
2019). Adanya aplikasi sangat membantu dan memberi banyak kemudahan di
berbagai bidang. Salah satu bidang yang terbantu dengan adanya aplikasi adalah
bidang pendidikan. Saat ini telah banyak aplikasi untuk membantu baik
pengajar maupun pelajar dalam kegiatan belajar-mengajar. Siapapun dapat
mencari aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan dan fungsi yang ingin didapat
dari aplikasi tersebut. Karena banyaknya aplikasi, perlu menyeleksi aplikasi
yang akan digunakan secara cermat, agar tercapai tujuan dari pemilihan aplikasi
tersebut.

Super Test adalah salah satu aplikasi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan Bahasa Mandarin. Aplikasi ini telah diunduh lebih
dari satu juta kali di Google Play Store dan mendapatkan penilaian 4.9 dari 5
dengan lebih dari dua puluh lima ribu ulasan. Adanya aplikasi ini bertujuan
untuk meningkatkan level HSK pembelajar Bahasa Mandarin. Aplikasi ini
merupakan aplikasi berbayar, namun tetap dapat digunakan secara gratis atau
tanpa dipungut biaya. Terdapat banyak fitur pada aplikasi ini, salah satunya
yaitu untuk menguji kecakapan bahasa mandarin. Dengan fitur ini penggunanya
dapat mengetahui tingkatan atau level HSK nya. Selain itu ada fitur lainnya,
seperti fitur yang menyediakan kumpulan soal HSK terdahulu, soal simulasi,

latihan kosakata, juga fitur untuk latihan mendengarkan, membaca, menulis,
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dan terdapat fitur untuk memperbaiki jawaban dari soal yang salah. Berikut
adalah cara awal mengakses Super Test dan tampilan dengan berbagai fitur:

a. Langkah Awal Mengakses Super Test.

< Q

C" App untuk tes HSK
Bl - SuperTest

SuperChinese
Pembelian dalam apl

4,9%

24 rbulasan ® 59 MB Rating 3+ @

Instal di ponsel.

g

Tentang aplikasi ini ->

Khusus pembelajaran HSK

[ Pendidikan |
Keamanan Data >

Gambar 2.1 Aplikasi Super Test di Google Play Store

Sebelum menggunakan aplikasi, pengguna dapat mengunduh
aplikasi Super Test pada Google Play Store atau App Store. Pada gambar di
atas adalah tampilan Super Test di Google Play Store, untuk mengunduh

aplikasi, dapat menekan bagian berwarna biru yang bertuliskan ‘Instal’.

16



Pengaturan <
bahasa

Registrasi email ~ Daftar dari
. ponsel
.
.

SUperTeSf Silahkan masukan email anda

Indonesia ¥ daftar

Dapatkan kode

silahkan masukkan kode v verifikasi

HSK Silakan masukkan kata sand
Belajar untuk lebih
baik

Data besar + kecerdasan buatan Al v pengguna dan hak penggunaan terlebih
dahulu lalu menyetujuinya

Sudah punya akun, masuk sekarang

daftar/Log in
= — = = ~
Mulai belajar ) (& f ¢Q

Gambar 2.2 Tampilan Awal Super Test Gambar 2.3 Daftar/Log in Super Test

Setelah aplikasi diunduh, akan muncul tampilan seperti pada
gambar di atas. Bahasa pada aplikasi dapat diatur dengan menekan bagian
paling atas sebelah kiri. Kemudian untuk memulai menggunakan aplikasi,
pengguna dapat menekan bagian yang bertuliskan ‘daftar/log in’ atau
‘Mulai belajar’. Jika daftar/log in ditekan maka tampilannya akan tampak
seperti pada Gambar 2.3 Untuk mendaftar Super Test terdapat dua pilihan,
yakni mendaftar dengan menggunakan email dan menggunakan nomor
ponsel. Selain itu, dapat log in dengan cara menggunakan akun Gmail,
Facebook ataupun WeChat. Jika pengguna menekan bagian ‘Mulai belajar’,

maka akan tampak seperti pada gambar di bawah.
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Pilih identitas anda Pilih alasan mengapa anda belajar

bahasa
s Pekerja kantor
“ Belajar di China
g Mahasiswa
N
Promosi / berburu pekerjaan
ﬁ Siswa sekolah menengah
Menguji hasil belajar
)
Siswa sekolah dasar
m Ketertarikan pribadi
" : Lainnya
;\,é, Lainnya
Gambar 2.4 Memilih Identitas sebagai Pengguna Gambar 2.5 Memilih Alasan Belajar Bahasa

Menekan bagian ‘mulai belajar’ pengguna diminta untuk memilih
sesuai identitas dan alasan belajar bahasa. Pada identitas yang dapat dipilih
yaitu pekerja kantor, mahasiswa, siswa sekolah menengah, siswa sekolah
dasar dan apabila identitas pengguna bukan salah satu dari pilihan yang
tersedia, maka dapat memilih pilihan ‘lainnya’. Pada bagian alasan belajar
bahasa pilihannya yaitu belajar di China, promosi/berburu pekerjaan,
menguji hasil belajar, ketertarikan pribadi dan lainnya.

Jika semua langkah awal mengakses Super Test telah dilakukan,
pengguna telah dapat menggunakan aplikasi Super Test sebagai media

pembelajaran mandiri.
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b. Penggunaan Aplikasi

2022 .
Laporan Studi Tahuner.‘?

-~

.0

Pendampi

Kursus yang dirancang oleh guru berpengalaman
membantu kamu lulus ujian

S B i

Gambar 2.6 Tampilan Layar Utama Aplikasi Super Test

Tampilan layar utama menampilkan pilihan berupa ‘Belajar’,
‘Online Lessons’, ‘Papan Peringkat’, dan ‘Punya Saya’. Tampilan pilihan
belajar, sama dengan tampilan layar utama. Untuk belajar, penggunanya
dapat memanfaatkan fitur-fitur ditampilkan pada bagian ‘belajar’ berupa
mendengarkan, membaca, menulis, latihan kosakata, semua ujian terdahulu,

soal simulasi, bank soal yang salah, online lessons dan pendamping HSK.
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Ujian Kecakapan Bahasa Mandarin
(4 Pilih level yang ingin Anda latih

Materi ujian

HSK 3 Terbagai menjadi dua bagian
mendengarkan dan membaca

Menguasai percakapan dalam kehidupan

sehari-hari dan mulailah berkomunikasi dalam ~—._ Waktu ujian

lingkungan akademik dan kerja (

=)

/ ) Waktu ujian setiap orang berbeda, sekitar
~—" 15menit

o

_ Sesuaikan volume ke level yang
\ sesuai

Nyalakan suara ponsel atau kenakan
headphone

HSK 1 HSK 2 ! HSK 4 HSK 5 HSK 6 @

. Klik untuk menguji perangkat pemutarar

tidak yakin? Gunakan ujian Al kami untuk
menunjukkan kemahiran bahasa Mandarin Anda

3aya tidak tahu, uji kemampuan bahasa Mandarin
saya
i belajar m

Gambar 2.7 Tampilan pilihan HSK Gambar 2. 2 Uji Kemampuan Bahasa Mandarin

Sebelum mulai belajar pengguna dapat mengklik pada bagian
paling atas di bagian paling Kiri, sehingga dapat memilih tingkatan HSK
yang ingin dipelajari terdiri dari HSK satu hingga HSK enam. Tampilan
layar utama akan beralih ke tampilan seperti yang tertera pada gambar 2.5
Tulisan pada lingkaran merah di gambar 2.5 diklik, kemudian akan muncul
tampilan seperti pada gambar 2.6 untuk menguji level bahasa mandarin
pengguna dapat mengklik ‘mulai ujian’. Tingkat kesulitan pada ujian ini
berbeda-beda, dari yang paling mudah hingga yang paling sulit. kemudian
Al akan mendeteksi level HSK pengguna dari jawaban. Bagi pengguna yang
telah melakukan uji kemampuan bahasa Mandarin atau yang telah
mengetahui tingkat HSK yang dimiliki, dapat langsung memilih tingkat
level HSK yang akan dipelajari, antara level HSK 1 sampai dengan HSK 6.
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Mendengarkan

<

75 kali L ENENELED] 40 Kali

Jumlah jawaban yang benar 75 kali

Jumlah jawaban yang benar 36 kali

Waktu yar gunakan r )é 01:40:55 Waktu yang digunakan menjawab soal 02:13:40

Persentase
penguasaan

24% CE—— 2%

Bagian pertama Bagian pertama
Pilihlah gambar sesuai dengan 75/75 Pilihlah kalimat yang sesuai 36/40
rekaman
Persentase penguasaan G  39%
Persentase penguasaan G 00%

Bagian kedua
Bagian kedua

Pilihlah kata mengisi bagian

Menilai benar atau salah  « 0/0 yang kosong we

Persentase penguasaan 0% Persentase penguasaan 0%
Bagian ketiga Bagian ketiga

Pertanyaan Dialog Dua Kalimat  « 0/0 Pemahaman Bacaan ¢ 0/0

Persentase penguasaan 0% Persentase penguasaan 0%

Bagian keempat

Pe!’tanyaan Dialog Empat

VPanduan Persiapan
Ujian

Panduan Persiapan

Pertanyaan cerdas
Y Ujian

Per

yaan cerdas
n

Gambar 2.9 Fitur Mendengarkan Gambar 2.10 Fitur Membaca

Menulis

17 kali
13 kali
09:24

38%

Bagian pertama
Melengkapi kalimat 13/17
Persentase penguasaan — 76%
Bagian kedua

Tulislah aksara mandarin

: i 0/0
sesuai dengan pinyin -

Persentase penguasaan 0%

Pandual[.Persmpan Pertanyaan cerdas
Ujian

Gambar 2.11 Fitur Menulis
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Fitur mendengarkan, membaca dan menulis terbagi menjadi
beberapa bagian sesuai dengan bagian masing-masing kategori HSK 3. Pada
bagian mendengarkan terbagi menjadi empat bagian, yakni memilih gambar
sesuai rekaman, menilai benar atau salah, pertanyaan dua kalimat, dan
pertanyaan empat kalimat. Kemudian pada fitur membaca terbagi menjadi
tiga bagian, yakni memilih kalimat yang sesuai, memilih kata untuk mengisi
bagian kosong, dan pemahaman bacaan. Fitur menulis terbagi menjadi dua
bagian, yaitu melengkapi kalimat dan menulis aksara Mandarin sesuai
pinyin. Ketiga fitur ini, memiliki catatan mengenai penggunaan masing-
masing fitur berupa total jawaban, jumlah jawaban yang benar, waktu yang
digunakan menjawab soal dan presentasi penguasaan pengguna terhadap
fitur bagian HSK tersebut.

Pengguna diuntungkan dengan adanya pembagian fitur
mendengarkan, membaca dan menulis sehingga dapat mempelajari dengan
fokus pada bagian-bagian HSK tersebut. Bagi yang bukan pengguna
berbayar. Ketiga fitur di atas, hanya dapat dimanfaatkan untuk berlatih
dengan mengerjakan masing-masing hanya pada bagian pertama. Untuk
menggunakannya, pengguna dapat langsung mengklik pada bagian yang
ingin dipelajari. Pada tampilan bagian paling bawah setiap fitur terdapat
pilihan Panduan Persiapan Ujian dan Pertanyaan Cerdas. Panduan persiapan
ujian petunjuk mengenai bagian-bagian pada ujian HSK. Berikut adalah

tampilannya.
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< Mendengarkan < Membaca >

HSK3 - Mendengar Petunjuk

HSK3 - Membaca Petunjuk Pg'siapan
Persiapan Ujian } ) )

Ujian 8
g .

Ujian Mendengar HSK 3 terdiri dari 4 bagian, total 40 Ujian Membaca HSK 3 terdiri dari 3 bagian, total 30
pertanyaan, waktu ujian 35 menit. Berikut ini adalah pertanyaan, waktu ujian 30 menit. Berikut ini adalah
penjelasan cara menjawab setiap pertany penjelasan cara menjawab setiap pertanyaan

Bagian pertama Bagian pertama

Pilinlah gambar sesuai deng Pilihlah kalimat yang sesuai

Bagian kedua Bagian kedua

Menilai benar atau salah Pilihlah kata mengisi bagian yang kosong O

Bagian ketiga Bagian ketiga

Pertanyaan Dialog Dua Kalimat
oY od o Pemahaman Bacaan
Bagian keempat ||

Pertanyaan Dialog Empat Kalimat

Gambar 2.12 Petunjuk Bagian Mendengarkan Gambar 2.13 Petunjuk Bagian Membaca

4 Menulis
HSK3 - Menulis Petunjuk Pel@bpa -

Ujian 3
g

Ujian Menulis HSK 3 terdiri dari 2 bagian, total 10
pertanyaan, waktu ujian 15 menit. Berikut ini adalah

penjelasan cara menjawab setiap pertanyaan

Bagian pertama

Melengkapi kalimat

Bagian kedua

Tulislah aksara mandarin sesuai dengan pinyin

Gambar 2.14 Petunjuk Bagian Menulis
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% Latihan kosakata Q

HSK7-9 HSK6 HSKS5 HSK4 HSK3 HSK2 HSK1

Latihan  Kosakata HSK level 3 yang
kosakata  baru ditambahkan (300)
300kata

[ 130/300 =
_— . B0

kosa-kata sering muncul dalam ujian

1 2 3 4

13 14 15 16

Mulailah berlatih

Gambar 2.15 Fitur Latihan Kosakata

Fitur latihan kosakata dapat digunakan dengan bebas, tanpa adanya
batasan waktu atau batasan untuk belajar. Kelebihan dari fitur ini termasuk
dapat mengakses latihan kosakata baik yang sesuai tingkatan, di bawah
ataupun di atas level HSK. Pada fitur ini terdapat sembilan level HSK.
Pengguna aplikasi yang menggunakan secara gratis, dapat memaksimalkan
pembelajarannya dengan menggunakan fitur ini karena pada fitur ini selain
diberikan kosakata HSK tapi juga, diberi latihan soal penggunaan kosakata.
Setiap level HSK terbagi menjadi beberapa unit, setiap unit terdiri dari
sepuluh hingga empat belas kosakata. Fitur ini juga diselipkan pelajaran
mengenai struktur kalimat. Namun yang benar-benar bebas mengakses
semua kosakata secara gratis hanya dapat diakses oleh pembelajar HSK satu
hingga HSK tiga, pembelajar dengan tingkat HSK empat dan di atasnya

hanya dapat diakses secara gratis pada persentase 40% hingga 50%.
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<

HSK3 Semua Soal Ujian

<

HSK3 Soal simulasi
Total 15 paket

Terdahulu
Total 10 paket

Semua

Soal Ujian Set ke satu (0%) Lanjutkan menjawab so ;‘::L'asl Set ke satu (28%) Lanjutkan menjawab s
Terdahulu | umiah total kertas ujian 80 Jumlah total kertas ujian 80
Total waktu: 85 menit Total waktu: 85 menit
Sssra':ltlejian Set ke dua (100%) Melihat laporan :i?::.vlasi Set ke dua (0%) Lanjutkan menjawab soz
Terdahulu | jumlah total kert n8 Jumlah total kertas ujian 80
Total waktu: 85 Total waktu: 85 menit
Semua : Soal :
SoalUjian | Set ke tiga Selas | Setketiga
Terdahuluy = Jumlah total kertas ujian 80 Jumlah total kertas ujian 80
Total waktu: 85 menit Total waktu: 85 menit
Semua | Soal
Soal Ujjan | S€t ke empat cmulas | Setke empat
Terdahulu = Jumlah total kertas ujian 80 Jumlah total kertas ujian 80
Total waktu: 85 menit Total waktu: 85 menit
Semua . Soal i
SoalUjian  Setkelima cimulasi | Setkelima )
Terdahulu = Jumlah total kertas ujian 80 Jumlah total kertas ujian 80
Total waktu: 85 menit Total waktu: 85 menit
Soan = Set ke enam
Soal Ujian Set ke enam simulasi S .
Terdahulu | Jumlah total kert Jumlah total kertas ujian 80
Tatal wiabti OR r Tatal wiabti: 88 manit
Gambar 2.16 Fitur Soal Ujian Terdahulu Gambar 2.17 Fitur Soal Simulasi

Fitur soal ujian terdahulu dan fitur soal simulasi merupakan fitur di
mana memungkinkan penggunanya untuk melakukan latihan soal. Pada
fitur soal ujian terdahulu terdapat sepuluh set dan pada fitur soal simulasi
terdapat lima belas set latihan soal. Latihan soal bermanfaat bagi pembelajar
yang ingin melakukan tes HSK agar terbiasa dengan sistematis dan waktu
pengerjaan soal, hal ini karena jumlah dan waktu latihan soal sama dengan
pengerjaan ujian HSK yang sesungguhnya. Namun kekurangan pada fitur
ini adalah hanya dapat diakses pada set pertama hingga ketiga oleh
pengguna yang memakai aplikasi secara gratis.
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< Melengkapi kalimat

HSK 3Menulis - 5EAEF

Kumpulan soal yang salah ®E B b X4 KERTS

Memperbaiki soal yang salah segéra, hasil belajar lebib

baik! HSK 3Menulis - 526 F

F B8 Lt WET KR

HSK 3Menulis - 528 F
Kosakata baru HSK 3 (2)
R BEE B MHEFREE %38

Tata bahasa HSK level 3 (1) HSK 3Menulis - 528 F

Bh 23 R OMENFE
Latihan intensif HSK 3 (8)

Pelatihan soal yang salah

Gambar 2.18 Fitur Kumpulan Soal yang Salah ~ Gambar 2.19 Contoh Soal yang Salah

r Al
X Penjelasan jawaban

Menulis-5Ep 8 F

Jawaban yang benar:

XERRIULRFSRTS

Penjelasan

XE—MEFE, EXERE TR
&, SEREmETR, B MZRsEniE
=, FRFONEE, KR 2:HENZ

B, FRFO0EE, ‘HRENKRNE
18, MR XHRER, FLMRERDH
EROEMTUBHERER: XHKR
IEREERTE.

Lihat terjemahan =

Gambar 2.20 Pembahasan Soal yang Salah
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Fitur kumpulan soal yang salah merupakan fitur yang bertujuan
agar penggunanya mengetahui soal-soal yang pernah dijawab dengan salah,
sehingga dapat mempelajarinya kembali dan meminimalisir kesalahan yang
sama. Gambar 2.17 yaitu contoh soal yang salah pada latihan intensif HSK
3 bagian menulis. Terdapat pilihan untuk pelatihan soal yang salah, namun
hanya dapat diakses oleh pengguna berbayar. Kemudian contoh
pembahasannya terdapat pada gambar 2.18. Penjelasan dari soal yang salah
dijelaskan dengan bahasa Mandarin, namun dapat diterjemahkan ke bahasa
yang diatur pengguna pada aplikasi Super Test nya.

< Satu-satu dengan guru terbaik
Kelas HSK percobaan

Kursus HSK Standar
(Tingkat 1-3)

‘»" cny 100

Kursus Bimbingan HSK
= sebelum ujian (Tingkat 4-6)
'\ '\ cny 100
Kursus intensif sebelum
é ujian HSKK
cny 100
Kelas lisan percobaan
Kursus berbicara sehari-hari
oA
cny 100
Kursus bisnis bahasa
é Mandarin
P A cny 150

Gambar 2.21 Fitur Online Lessons

Fitur online lessons merupakan fitur agar penggunanya dapat
belajar secara privat dengan guru-guru yang telah disediakan oleh aplikasi
Super Test. Untuk menggunakan fitur ini, pengguna harus membayar di luar
dari biaya keanggotaan premium, jadi baik yang berlangganan premium
maupun yang bukan, dapat menggunakan fitur ini dengan syarat membayar

sebelum menggunakannya.
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Pendamping HSK3

Bab 1-Pelajaran2 ® 12/12

y Pelajaran review
,ﬁ Kosa Kata

Tata Bahasa

Latihan
Komprehensif

O Latihan Khusus

- Unit 1-3

Gambar 2.22 Fitur Pendamping HSK Gambar 2.23 Sub Unit Fitur Pendamping HSK

Fitur pendamping HSK pada HSK level 3 terdiri dari lima unit,
setiap unit terdiri dari enam hingga tujuh sub unit. Setiap sub unit terdapat
pembelajaran kosa kata, tata bahasa, latihan komprehensif, dan terdapat
latihan khusus. Pengguna juga dapat meninjau kembali pelajaran yang telah
dipelajari sebelumnya. Pembelajarannya harus dilakukan secara berurutan,
kemudian kekurangannya bagi yang bukan pengguna premium hanya dapat
menggunakan fitur pendamping HSK ini dalam jangka waktu lima menit
setiap harinya. Dengan adanya fitur ini, pengguna dapat belajar sesuai
dengan urutan dan hal ini membantu pengguna dalam penguasaan level
HSK 3.
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Daftar bulanan Semua perhatian

Pembaruan papan peringkat akan sedikit tertunda

1 n HSK92078490 1497:19:33
2 n HSK21377027 1299:58:19
3 n HSK71614963 622:12:34
4 n HSK63499375 591:13:22
5 KB 511:53:03
6 n HSK71450389 432:54:23
7 n HSK16383097 416:37:23
Be!um;suk daftar n B8 14:14:40
i

Gambar 2.24 Tampilan Papan Peringkat

Papan peringkat berguna bagi pengguna aplikasi Super Test dalam
melihat ringkasan belajar berupa jumlah soal HSK yang telah dijawab,
jumlah kosakata yang telah dipelajari dan durasi belajar penggunanya baik
dalam jangka satu bulan, maupun dalam jangka waktu selama penggunanya
menggunakan aplikasi Super Test.
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[[] Kumpulan soal yang salah

X

Folder Favorit
1217 78 12:04:56
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Catatan Saya

kata Lama belajar
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Datang dan jadilah ang Kertas ujian offline
banyak kelas premium

Reanggotaalyiiit leil [l SuperTest Edisi Pendidikan

Ujian Kecakapan Bahasa Mand@

Bagaimana cara menggunakan

SuperTest?
il Level HSK saat ini HSK 3

I I I " Penukaran kupon kartu keanggotaan
umpulan soal yang sala

S Folder Favorit Bagikan APLIKASI
vorr
/2 Catatan Saya

Beri kami ulasan
L Kertas ujian offline

@
=
<
(%) Hubungi kami
i)
S

Umpan balik

Belajar Online Lessons  Papan peringkat Punya saya Belajar Online Lessons  Papan peringkat Punya saya

Gambar 2.25 Tampilan Punya Saya(a) Gambar 2.26 Tampilan Punya Saya(b)

Punya Saya merupakan bagian dari aplikasi yang digunakan untuk
melihat profil pengguna, ringkasan pemakaian aplikasi, pengaturan aplikasi
dan lainnya, hal ini dapat dilihat pada gambar 2.25 dan gambar 2.26. Untuk
melakukan pengaturan aplikasi pengguna dapat memilih bagian paling atas
sebelah kanan pada ‘Tampilan Punya Saya’. Di bawah ini adalah tampilan

pengaturan.

(® Pengingat belajar

}) Efek suara jawaban [ @
&) Pengaturan bahasa

Aa  ukuran huruf

71 Bersihkan cache

©  Ikuti kami

() Tentang kami

© Penghapusan Akun

Gambar 2.27 Pengaturan Aplikasi
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4. Belajar Mandiri
Belajar mandiri artinya adalah melakukan pembelajaran atas keinginan
diri sendiri tanpa adanya paksaan dari pihak manapun dengan tujuan meraih
tujuan pembelajaran yang diinginkan. Menurut Harli Trisdiono ada empat ciri-
ciri pembelajar mandiri di antaranya yaitu:
1) Inisiatif atau dorongan internal;
2) Menetapkan tujuan;
3) Aktif dan kreatif mencari sumber belajar;
4) Sadar atas siapa dirinya.
Berdasarkan ciri-ciri yang disebutkan dapat disimpulkan bahwa
pembelajar mandiri adalah pembelajar yang memiliki tanggung jawab atas
dirinya dan atas apa yang dilakukannya demi mencapai tujuan belajar yang ia

inginkan.

D. Kerangka Penelitian

Mahasiswa Pembelajar
Mandarin Level HSK 3

A

[ Pre-Test ]

v
[ Aplikasi Super Test J

/\

[ Post-Test ] Kuisioner ]

.

p
Efektivitas Faktor Pendukung
dan Penghambat
.

—

Mengolah Data

v
[ Temuan ]
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E. Hipotesis

Hipotesis adalah asumsi awal atas jawaban terhadap pernyataan atas
rumusan masalah peneliti (Sugiyono, 2013:64). Rumusan masalah yang pertama,
yakni mengenai efektivitas aplikasi Super Test, adapun hipotesisnya adalah
penggunaan aplikasi Super Test sebagai media pembelajaran mandiri efektif dalam
meningkatkan kemampuan pembelajar Bahasa Mandarin level HSK 3

Adapun untuk rumusan masalah kedua, yakni mengenai faktor pendukung
dan penghambat aplikasi. Hipotesisnya adalah terdapat faktor pendukung dan
penghambat penggunaan aplikasi yang dapat mempengaruhi keefektivitasan
aplikasi Super Test sebagai media pembelajaran mandiri. Untuk mengetahui apa
saja faktor pendukung dan penghambat, maka peneliti memberikan kuesioner. Dari
hasil kuesioner akan didapatkan faktor pendukung dan penghambat penggunaan

aplikasi Super Test sebagai media pembelajaran mandiri.
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